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Para Penulis Buku Gugat OpenAl Atas Pelanggaran Hak Cipta

Prolite - Sekelompok penulis buku mengajukan gugatan hukum terhadap OpenAl,
perusahaan penelitian kecerdasan buatan (Al) yang berbasis di San Francisco, California.

Gugatan tersebut menuduh OpenAl telah melanggar hak cipta para penulis buku dengan
menggunakan karya mereka untuk melatih model bahasa besar GPT-3.

ChatGPT - tek.id

Gugatan hukum tersebut diajukan oleh sekelompok penulis dari Amerika Serikat, Kanada,
dan Inggris. Para penulis tersebut mengklaim bahwa OpenAl telah menggunakan karya
mereka tanpa izin, termasuk buku, artikel, dan karya kreatif lainnya.

Baca Juga:Mengenal Fear Zone : Ketika Keinginan dan Ketakutan Bertemu di
Persimpangan

Dilansir dari Reuters, gugatan tersebut menyebutkan bahwa OpenAl menggunakan karya
para penulis untuk melatih model bahasa besar GPT-3 tanpa izin.


https://prolitenews.com/lifestyle/
https://prolitenews.com/tag/penulis-buku/
https://openai.com/
https://openai.com/
https://prolitenews.com/mengenal-fear-zone-ketika-keinginan-dan-ketakutan/
https://prolitenews.com/mengenal-fear-zone-ketika-keinginan-dan-ketakutan/
https://www.reuters.com/technology/more-writers-sue-openai-copyright-infringement-over-ai-training-2023-09-11/?taid=64ff85b3abadf90001c55d73
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OpenAl diduga menggunakan karya para penulis untuk meningkatkan kemampuan GPT-3
dalam menghasilkan teks, menerjemahkan bahasa, dan menjawab pertanyaan.

Berikut adalah daftar karya para penulis buku yang diduga digunakan oleh
OpenAl:

e Buku “The Lord of the Rings” karya J.R.R. Tolkien

e Buku “Harry Potter” karya J.K. Rowling

e Buku “The Hunger Games” karya Suzanne Collins

e Buku “The Da Vinci Code” karya Dan Brown

* Buku “The Hitchhiker’s Guide to the Galaxy” karya Douglas Adams
e Buku “The Catcher in the Rye” karya J.D. Salinger

* Buku “Pride and Prejudice” karya Jane Austen

* Buku “The Great Gatsby” karya F. Scott Fitzgerald

e Buku “To Kill a Mockingbird” karya Harper Lee

Para penulis tersebut mengatakan bahwa OpenAl telah melanggar hak cipta mereka dengan
menggunakan karya mereka tanpa izin. Mereka menuntut ganti rugi dari OpenAl.

Baca Juga:Resident Evil Requiem Meledak di 2026: Switch 2 Jadi Gerbang Baru
Masuk ke Dunia Horor Capcom?


https://prolitenews.com/resident-evil-requiem-meledak-di-2026/
https://prolitenews.com/resident-evil-requiem-meledak-di-2026/
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Salah satu penulis buku yang gugat OpenAl - Twitter @MChabonFan

OpenAl belum memberikan tanggapan resmi atas gugatan hukum tersebut. Namun,
perusahaan tersebut mengatakan bahwa mereka menghormati hak cipta dan akan membela
diri dalam gugatan tersebut.

Gugatan hukum ini merupakan salah satu dari beberapa gugatan hukum yang dilayangkan
terhadap perusahaan teknologi besar atas dugaan pelanggaran hak cipta.

Gugatan hukum ini menunjukkan bahwa perusahaan teknologi besar perlu lebih berhati-hati
dalam menggunakan karya pihak ketiga.

Gugatan ini dapat dilihat disini.


https://www.documentcloud.org/documents/23963237-authors-v-openai?responsive=1&title=1
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Baca Selanjutnya
5 Rekomendasi Baso Aci di Kota Bandung , Simak Lokasinya


https://prolitenews.com/5-rekomendasi-baso-aci/

